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Penelitian ini mendeskripsikan sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogn Ilir yang mengunakan metode secara deskriptif kualitatif..
Kerangka pikir dari pokok permasalahan ini, yaitu, antara lain: [1] Asal-usul sedekah piaroan
[2] Proses pelaksanaan sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan llir, [3] TanggapanTokoh masyarakat Desa Tanjung Atap terhadap
sedekah piaroan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Antropologi dan pendekatan Historis yang memfokuskan kepada fenomena sedekah piaroan
di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data ialah secara observasi langsung, wawancara , dan
dokumentasi. Analisis data diolah secara deskriptif kualitatif dan disusun dengan
menggunakan metode induktif.

Pelaksanaan sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap ini dilaksanakan 1 tahun sekali
tepatnya pada tanggal 1 Muharram. Sedekah ini diadakan untuk memelihara atau berpelihara
dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti menghilangkan wabah penyakit, tolak balak,
meminta keselamatan untuk masa yang akan datang, mohon kesehatan jasmani dan rohani
bagi masyarakat serta rasa syukur dan terima kasih kepada Allah SWT sebagai pencipta alam
semesata. Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang diguanakan, yakni sumber primer
yang diperoleh dari Ketua Adat, dan aparat pemerintahan setempat, dan data sekunder
diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

Kata kunci: Sedekah Piaroan- Asal-usul — Proses pelaksanaan- Desa Tanjung Atap.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang berakar dan muncul sebagai usaha budi
daya rakyat Indonesia. Indonesia mempunyai kebudayaan lama dan bersifat asli yang
terdapat di daerah—daerah di seluruh pelosok Nusantara. Kebudayaan di setiap bangsa atau
masyarakat mempunyai unsur-unsur kebudayaan yang dapat disebut isi pokok dari setiap
kebudayaan yaitu (1) sistem ekonomi (2) organisasi (3) unsur bahasa (4) sistem teknologi (5)
sistem pengetahuan (6) kesenian dan (7) sistem religi.*

Kebudayaan terdapat di berbagai wilayah di Indonesia salah satunya Provinsi Sumatera
Selatan.? Kebudayaan di Provinsi Sumatera Selatan terdapat di berbagai wilayah dengan
budaya yang bermacam-macam baik dalam bentuk kepercayaan dan tradisi, salah satunya di
Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Kebudayaan tidak
terlepas dari sejarah suatu daerah termasuk Desa Tanjung Atap . Desa Tanjung Atap bermula
pada abad XVI atau tepatnya tahun 1575 M, pada tahun itu terdapat suatu rombongan yang
berasal dari kerajaan Banten Jawa Barat dengan menggunakan sebuah rejunng, ® rombongan
tersebut terdiri dari enam orang yang dipimpin oleh Said Umar Baginda Sari, salah seorang
putra Sunan Gunung Jati, dalam perjalanan tersebut rombongan melewati hutan belantara
yang dikelilingi oleh air. Mereka mendarat di sebuah pulau yang akhirnya dinamakan pulau
karam.* Mereka merasa betah tinggal disana, karena selain aman mereka akan cepat

mengetahui adanya serangan musuh dari pulau ini.’

! Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 202.

2 Koentjaraningrat, Pengantar Antropolog 11, h. 186.

® Rejung adalah sejenis perahu layar yang digunakan sebagai alat angkutan.

* Pulau karam termasuk wilayah Tanjung Atap , berada di seberang desa.

> Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjuung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir, (Tanjung
Atap: Balai Desa Tanjung Atap, 2008), h. 2.



Suatu hari ketika Said Umar Baginda Sari memandang ke arah barat, pandangan Said
Umar Baginda Sari tertuju pada segugusan tanah yang berhadapan dengan air. Setelah
diamati ternyata gugusan tanah tersebut adalah sebuah tanjungan, yang mana dari kejauhan
terlihat sebuah bangunan pondok yang beratap. Ketika Said Umar Baginda Sari mendatangi
tanjungan ada pondok yang beratap ternyata sebuah bangunan yang mengatapi dua buah
kuburan. Sejak saat itulah Said Umar Baginda Sari dan rombongan sepakat untuk menetap di
tanjungan tersebut yang kemudian Said Umar Baginda Sari namakan Tanjung Atap.°

Islam masuk ke Tanjung Atap sekitar tahun 1601-1800 M. Islam mulai berkembang di
daerah Ogan Komering Ulu dan Komering Ilir berjalan terus dengan datangnya para Ulama
ke daerah-daerah yang belum menganut Islam. Setelah melalui beberapa daerah Tanjung
Lubuk, Talang Balai, Tanjung Raja, Meranjat dan akhirnya menetap di Tanjung Atap yang
pada waktu itu disebut dengan Kubu Payah Buluh. Masyarakat Desa Tanjung Atap masih
dalam keadaan primitif’dan menganut kepercayaan animisme® dan dinamisme.® Setelah
disusun dengan teratur perangkat Desa Tanjung Atap dan Desa Tanjung Batu maka dengan
mudahnya Said Umar Baginda Sari menyebarkan dan mengajarkan ajaran agama Islam di
Desa Tanjung Atap.™

Islam berkembang di wilayah Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu. Selanjutnya
Said Umar Baginda Sari menyiarkan agama Islam ke daerah Madang OKU, Bengkulu, dan
Padang. Setelah selesai menyiarkan agama Islam di daerah tersebut, Said Umar Baginda Sari

pulang ke Tanjung Atap untuk bertemu kawan-kawannya, mereka bertemu dan

® Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjuung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir, h. 3.

" Primitif yaitu keadaan yang sangat sederhana, belum maju. Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia: ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 896.

8 Animisme yaitu kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai, gunung
dsb), Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia: ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
h. 53.

Dinamisme vyaitu keperayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang dapat
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup, Tim Penyusun Pusat
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia: ed. Ketiga, h.265.

" Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir, (Tanjung
Atap: Balai Desa Tanjung Atap, 2008) h. 4.



bercengkerama, setelah beberapa bulan Said Umar Baginda Sari meninggal dunia dan di
makamkan di Tanjung Atap di sebuah pulau di seberang Desa Tanjung Atap. Said Umar
Baginda Sari meninggalkan beberapa peninggalan seperti sebuah tombak, sebuah tongkat
yang berisikan senjata, selembar sajadah yang berlukis kota Mekkah dan Madinah yang
bertuliskan Godam Nabi dan telapak kaki Nabi di atas selembar kain yang berukuran 2x1
meter.™*

Setelah Said Umar Baginda Sari meninggal dunia kehidupan sosial masyarakat di
Tanjung Atap berkembang dengan baik, lambat laun kehidupan sosial masyarakat bergerak
sesuai dengan perkembangan zaman. Dilihat dari Kondisi saat ini menunjukkan bahwa sosial
kemasyarakatan masyarakat Desa Tanjung Atap tetap menjunjung tinggi adat istiadat, nilai-
nilai dan norma-norma yang merupakan warisan dari nenek moyang. Masyarakat Tanjung
Atap adalah masyarakat yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap apa saja yang diajarkan
dan diwariskan oleh nenek moyang mereka. Tradisi yang biasanya dilakukan di daerah-
daerah pedesaan contohnya di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan
Ilir yaitu Sedekah Piaroan.*

Sedekah piaroan ini merupakan hasil dari peninggalan nenek moyang zaman dahulu
yang sudah berlangsung berabad-abad secara turun-temurun dan terus berkembang sampai
sekarang. Sedekah piaroan ini tidak terlepas dari tujuh unsur kebudayaan yang mana terletak
pada unsur religi, masyarakat menggunakan sistem yang berupa penyembelian ayam,
memasak nasi gemuk dan ketan 3 warna di rumah Gede Suhai, shalat berjama’ah dan berdo’a
bersama di Masjid Bait Al Washilah. Setelah shalat Isya berjama’ah selesai masyarakat

Tanjung Atap khususnya bapak-bapak lansung menyantap sesajian yang berupa nasi gemuk

“Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir, h. 5.

12Sedekah Piaroan berasal dari bahasa dusun yaitu memelihara atau berpelihara dari hal-hal yang tidak
diinginkan, seperti menghilangkan wabah penyakit, tolak balak, meminta keselamatan untuk masa yang akan
datang, mohon kesehatan jasmani dan rohanibagi masyarakat,serta rasa syukur dan terima kasih kepada Allah
SWT sebagai pencipta alam semesata .



dan ketan 3 warna. Ibu-ibu dan masyarakat Desa Tanjung Atap mengantri di tangga rumah
Gede Suhai untuk mendapatkan nasi gemuk dan ketan 3 warna (merah, putih, hitam).

Asal-usul sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap, menurut H. llyas (Ketua Adat Desa
Tanjung Atap) yaitu pada zaman dahulu tepatnya pada pertengahan abad ke 19 di bulan
Agustus terjadinya malapetaka yang menimpa masyarakat seperti terjadinya wabah penyakit
tawar (cacar), kekacauan seperti perkelahian dan kejahatan yang terjadi di Desa Tanjung
Atap. Masyarakat bingung dengan apa yang terjadi dengan mereka, kemudian beberapa orang
datang menemui MunyangTampati (Ketua Adat) untuk bermusyawarah mencari solusi untuk
menyembuhkan penyakit tawar tersebut. Dari hasil musyawarah bersama mereka
menemukan jalan keluar yaitu dengan sedekah piaroan, yang diadakan setiap tanggal 1
Muharram.

Kemudian Munyang Tampati memerintahkan masyarakat untuk menyiapkan bahan-
bahan dan alat yang digunakan pada saat sedekah piaroan. Sedekah ini diadakan oleh
mayarakat Tanjung Atap, setelah selesai sedekah piaroan dilaksanakan dalam beberapa hari
membuat masyarakat Desa Tanjung Atap yakin sembuh dari penyakit tawar (cacar) , sedekah
piaroan dilaksanakan setiap 1 tahun sekali, karena bagi masyarakat Desa Tanjung Atap, jika
tidak dilaksanakan sedekah piaroan tersebut, mereka yakin wabah penyakit tawar (cacar)
akan datang dan kekacauan akan terjadi di Desa Tanjung Atap .

Pada tahun 1996 sedekah piaroan ini sempat terhenti karena adanya perbedaan
pendapat dari sebagian masyarakat Desa Tanjung Atap yang menolak di laksanakannya
sedekah piaroan, mereka beranggapan sedekah ini syirik karena menggunakan ayam hitam,
tanah kuburan, air jampian, benang 3 warna, pandan, dan kembang 7 warna. Ketua Adat dan
masyarakat Tanjung Atap bermusyawarah dan bersepakat untuk mengubah bahan-bahan

yang digunakan dengan hanya menggunakan ayam biasa, air biasa, nasi gemuk, dan ketan 3



warna. Selanjutnya di tahun berikutnya sedekah piaroan ini diadakan kembali sampai
sekarang.™

Kegiatan sedekah piaroan dikalangan masyarakat Desa Tanjung Atap Kabupaten Ogan
Ilir masih terpelihara dengan baik dan sedekah piaroan tersebut menjadi tradisi** yang setiap
tahunnya diadakan, sedekah ini merupakan warisan nenek moyang yang berkembang sampai
sekarang. Namun dalam siklus hidup pada masyarakat terdapat banyak keunikan yang tidak
dimiliki desa lain. Keunikan dari sedekah piaroan terlihat dari tempat pelaksanaanya, yang
mana tempat pelaksanaanya berada di rumah yang kecil milik seorang wanita keturunan dari
Munyang Tampati untuk melaksanakan sedekah piaroan, menggunakan nampan kuning dan
piring dari peninggalan Said Umar Baginda Sari. Sedekah piaroan ini hanya menggunakan
satu ekor ayam yang akan dimakan bersama-sama masyarakat Desa Tanjung Atap, ayam
tersebut diiris kecil- kecil untuk dimakan bersama- sama."

Oleh karena itu bertolak dari permasalahan tersebut, maka penulis mengadakan
penelitian mengenai pengetahuan tentang “Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir (Kajian Antropologi dan Histori)”

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
a. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah peneliti
sebagai berikut: sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan

ir?

3 Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, Pada tanggal 24-
07-2017, Jam 14:32 Wib.

Y Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan masyarakat.
Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia: ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 1208.

> Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Pada tanggal 24-07-2017, Jam
14:32 Wib.



2. Bagaimana Asal-usul sedekah piaroan dan proses pelaksanaan sedekah piaroan di
Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?
3. Bagaimana tanggapan tokoh masyarakat Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan llir terhadap sedekah piaroan?
B. Batasan Masalah
Membatasi masalah ialah suatu kegiatan melihat bagian demi bagian dan
mempersempit sehingga dapat dipahami betul-betul.*® Agar penelitian ini lebih terarah tidak
menyimpang dari penelitian, maka penulis membatasi masalah Penelitian mengenai sedekah
piaroan dari tahun 1996 sampai sekarang.
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui sejarah Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten
Ogan llir.
b. Untuk mengetahui Asal-usul dan proses pelaksanaan tradisi sedekah piaroan di Desa
Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.
c. Untuk mengetahui tanggapan tokoh masyarakat di Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir terhadap sedekah piaroan.
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun secara prakitis.
Untuk jelasnya dapat diperhatikan sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat berguna untuk mengetahui

bagaimana proses pelaksanaan sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap.

'8 Husin sayuti, Pengantar Metodologi riset (Jakarta: Fajar Agung, 1989), h. 28.



b. Penelitian ini juga sebagai rujukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang
pernah didapatkan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah
Palembang.

c. Sebagai referensi penelitian sejenis di masa yang akan datang.

2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi Lembaga Desa dengan keunikan tradisi yang ada di Desa itu sendiri, dan
diharapkan dapat menjaga, mempertahankan, dan memelihara sedekah piaroan
yang sudah ada di Desa Tanjung Atap itu dengan baik agar tidak terlupakan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi kesejarahan, kebudayaan dan
kepustakaan di UIN Raden Fatah Palembang, juga dapat menambah data sejarah
di Perpustakaan Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

c. Bagi Masyarakat
Penelitan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan jatih diri Desa
dengan keunikan tradisi yang ada di Desa itu sendiri, dan diharapkan dapat
menjaga, mempertahankan, dan memelihara tradisi sedekah piaroan yang sudah
ada di desa itu dengan baik agar tidak terlupakan.

E. Tinjauan pustaka

Dalam penelitian ini penulis akan mencoba melakukan tinjauan pustaka yang sesuai
dengan tema dan tujuan penelitian maka yang menjadi sumber penelitian ini adalah skripsi
dan Tesis.

Skripsi karya Ani Triana, Upacara Adat Sedekah Bedusun di Desa Pandan kecamatan
Tanah Abang Kabupaten Muara Enim menyatakan upacara bedusun ini dengan maksud
menolak balak, dan meminta rezeki yang banyak. Proses pelaksanaanya terdiri dari tiga tahap
yaitu tahap persiapan yaitu Kepala Desa mengajak Ketua Adat untuk bermusyawarah di

Balai desa, musyawarah ini membahas tentang tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan,



benda-benda yang digunakan dalam upacara dan orang-orang yang terlibat dalam upacara
serta pembentukan panitia yang aka mengurus semua keperluan sedekah bedusun, tahap
pelaksanaan yaitu seluruh penduduk berkumpul untuk mengikuti upacara penyembelian
kerbau di Balai Desa dan do’a bersama di Masjid dan diteruskan dengan upacara adat sabur
dusun yang dilakukan dengan berkeliling dusun sambil menyeburkan langier. Kemudian
dilanjutkan dengan acara hiburan yang berupa pesta rakyat sebagai tanda syukur mereka
sehabis masa panen. Tahap akhir dari upacara adat sedekah bedusun ini yaitu penduduk
mengadakan silaturrahhmi dan acara makan-makan bersama dari rumah ke rumah secara
bergiliran."’

Skripsi karya Sri Susanti, Makna Sedekah Puyang Bagi Masyarakat Karang Raja
Kecamatan Prabumulih Timur menyatakan sedekah puyang merupakan suatu acara selamatan
kepada yang Maha Kuasa, dengan memantau para puyang sambil mempersembahkan sesajen,
membakar kemenyan dan sebagainya, sedekah ini dapat dilakukan oleh setiap orang
sehubungan dengan kejadian luar biasa yang dianggap penting dan hendak dimohonkan dan
dimintakan berkah dari yang Maha Kuasa, dan adanya kontak hubungan antara anak cucu
dengan nenek moyang keturunan mereka (puyang) sebagai salah satu penghormatan kepada
mereka yang sudah meninggal, dengan memantau para puyang samba mempersembahkan
sesajen, membakar kemenyan dan lain sebagainya.®

Tesis karya Teky Dwi Ana Sari, Upacara Bersih Desa Tanjungsari Di Dukuh Dlimas
Desa Dlimas Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten (Kajian Bentuk,Fungsi, Dan Makna
Simbolik) menyatakan upacara bersih Desa Tanjung sari dilaksanakan 1 tahun sekali setiap
bulan sura, upacara bersih Desa ini dibagi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan

penutup, upacara bersih Desa ini juga di laksanakan oleh semua warga dan berbagai agama.

Y Ani Triana, Upacara Adat Sedekah Bedusun di Desa Pandan kecamatan Tanah Abang Kabupaten
Muara Enim, Skripsi, (Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden fatah palembang, 2003), h. 54.

'8 Sri Susanti, Makna Sedekah Puyang bagi Masyarakat Karang Raja Kecamatan Prabumulih Timur ”,
Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2003), h. 56.



Rangkaian upacara bersih Desa Tanjung sari memiliki fungsi yaitu fungsi ritul, fungsi
pelestarian tradisi, dan fungsi sosial, selain fungsi dalam terdapat pula “sesaji”. Sesaji
dibedakan menjadi dua yaitu sesaji nadaran terdiri dari sega wuduk beserta lalapan,
ingkungan, pisang,apem, kinang, dan berbagai macam bunga, dan sesaji kedua berupa sega
wuduk lauk pauk dan berupa kedelai dan makanan kecil lainya."

Dari beberapa hasil penelitian diatas, ternyata belum ada yang mengangkat tentang
“Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
(Kajian Antropologi dan Histori)”, oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis ingin
membahas lebih mendalam tentang “Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Kajian Antropologi dan Histori)”. Penelitian ini penting
dilakukan guna memberikan kontribusi pada perkembangan pengetahuan dan sejarah Islam di
Indonesia khususnya di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir .
F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang dikutip dari pendapat
para ahli yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.*® Sesuai dengan judul
penelitian yaitu sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan . Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir (kajian antropologi dan histori)

Koentjaraningrat menjelaskan bahwa dalam berbagai kebudayaan ada anggapan pada
masa peralihan dari tingkat hidup atau lingkungan sosial berikutnya merupakan saat- saat
yang penuh bahaya baik nyata maupun gaib, karena itu upacara- upacara daur hidup sering

sekali mengandung unsur penolak bahaya baik nyata maupun gaib. Dalam antropologi

¥ Teky Dwi Ana Sari, Upacara Bersih Desa Tanjungsari Di Dukuh Dlimas Desa Dlimas Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten (Kajian Bentuk,Fungsi, Dan Makna Simbolik), Tesis,(Studi pendidikan Seni
Universitas Negeri Semarang, 2006),h. 140-141.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora (Palembang: Fakultas
Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), h. 19.



upacara seperti itu disebut crisis rites (upacara masa peralihan) atau rites passage (upacara
masa peralihan). Perbuatan inilah yang merupakan pangkal dari religi dan budaya.*

Menurut J.G. Frazer bahwa manusia memecahkan masalah hidupya dengan akal dan
sistem pengetahuan, akan tetapi akal dan sistem pengetahuannya terbatas, makin majunya
kebudayaan makin luas pulabatas akal itu.”> Karena masih banyak rahasia alam yang belum
dapat diketahui dan dikuasainya. Kalau manusia dalam hidupnya tidak dapat memperoleh apa
yang diinginkannya, karena ia telah sampai pada batas kemampuan ilmu pengetahuan atau
sistem pengetahuan, maka ia akan berupaya mencapai kehendaknya dengan jalan yang lain
yaitu melalui religi atau agama untuk memanjatkan doa kepada ruh, dewa atau kepada Tuhan,
tetapi manusia juga sering sekali berpaling keilmu gaib.? Sistem upacara keagamaan secara
khusus mengandung empat aspek yang menjadi perhatian khusus ahli antrropologi yaitu
empat upacara keagamaan yang dilakukan, benda-benda dan alat upacara dan orang-orang
yang melakukan dan memimpin upacara.**

Sistem religi yang dikemukan oleh koentjaraningrat timbul disebabkan karena adanya
emosi keagamaan (relegeous emotion) yaitu suatu getaran jiwa yang dapat merasuki seorang
manusia. Getar jiwa seperti itu adakalanya hanya berlangsung beberapa detik saja, hal inilah
yang mendorong orang berprilaku serba religi:

1. Emosi keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkan bahwa manusia di dorong
untuk berlaku keagamaan.

2. Sistem kepercayaan atau banyak manusia tentang bentuk dunia, alam, ghaib,
hidup dan mati.

3. Sistem ritual dan upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan

berdasarkan sistem kepercayaan tersebut.

2! Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi II: Pokok-pokok Etnografi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.
218.

22 K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi Il: Pokok-pokok Etnografi, h. 196.

2 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-pokok Etnografi, h. 92.

K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-pokok Etnografi, h. 194.



4. Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan social yang mengkonsepsikan dan
mengaktifkan religi berikut dengan sistem upacara keagamaannya.
5. Alat —alat fisik yang digunakan dalam ritual dan upacara keagamaan.”

Emosi keagamaan yang mendasari setiap perilaku atau kepercayaan itu memunculkan
sikap untuk menganggap sesuatu itu sebagai keramat dan sakti serta dapat memberikan
perlindungan kepada orang yang melakukan ritual upacara tertentu. Begitu juga halnya
dengan masyarakat di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir
memiliki budaya tersendiri baik yang berbentuk upacara keagamaan dan sedekah yang
diadakan setahun sekali. Upacara ini dilakukan dengan tujuan agar selalu diberikan
keselamatan atas sesuatu yang telah diberikan oleh Tuhan Maha Esa.

Dari teori-teori diatas, dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan sedekah piaroan
yang ada pada masyarakat Desa Tanjung Atap menggunakan sistem ritus dan acara
keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dunia gaib berdasarkan sistem kepercayaan,
dan Pada saat-saat seperti itulah manusia membutuhkan sesuatu untuk memperteguh imannya
yaitu dengan melaksanakan upacara-upacara keagamaan yang bersifat ritual seperti
selamatan. Dalam sistem upacara keagamaan tersebut mengandung empat aspek terpening
yaitu: tempat, benda atau alat yang digunakan pada saat upacara tersebut dan orang-orang
yang melakukan serta memimpin upacara keagamaan itu sendiri.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara kerja yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan catatan —catatan buku (sistem dan metode) dari masing-masing disiplin ilmu
yang digunakan. Penelitiaan tentang Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Kajian Antropologi Dan Histori). Yaitu mengenai

% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi II: Pokok-pokok Etnografi, h. 201-202.



kegiatan sedekah piaroan dan mengetahui sejarah Desa, Asal-usul dan proses pelaksanaan

sedekah piaroan. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian Dan Sumber Data
a. Jenis penelitin
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah penelitian lapangan yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif “ yang dinyatakan dengan kata-kata atau simbol”.?®
Jenis penelitian ini sifatnya historis (historical research) yang bertujuan untuk membuat
rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta
dan memperoleh kesimpulan yang kuat.”’
b. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni: data primer dan skunder.Data primer
adalah informasi dari hasil wawancara langsung dengan Ketua Adat dan masyaraka Desa
Tanjung Atap yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti melalui
catatan-catatan desa, informasi seputar sedekah piaroan dan dokumentasi. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada seperti dari perpustakaan atau
dari hasil-hasil penelitian terdahulu, seperti buku-buku ilmiah, jurnal, dokumen yang

berkaitan dengan masalah penelitian.

%gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
192.
2" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1992), h. 16.



2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau heuristik adalah usaha menulusuri jejak-jejak peristiwa sejarah

melalui pengumpulan data-data historis.”® Ada beberapa teknik pengumpulan data yang

dilakukan pada penelitian ini, yakni:

1. Observasi (Pengamatan) yakni “Kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat indera~.?® Dalam teknik ini pengamatan secara
langsung pada proses pelaksanaan sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Observasi dilakukan sejak penulis tertarik dengan
sistem tradisi sedekah piaroan.

Wawancara yakni ”Sebuah dialog yang dilakukan oleh si pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara”.*®* Dalam teknik ini dilakukan wawancara
secara langsung kepada Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Pemuka Adat Dan Aparat
Pemerintahan guna mendapatkan data tentang proses pelaksanaan sedekah piaroan
dan aspek—aspeknya.

Dokumentasi yakni “barang-barang yang tertulis”.** Barang-barang yang tertulis
artinya buku-buku atau dokumen-dokumen yang dapat dibaca. Tempat membacanya
adalah perpustakaan. Karenanya pada dokumentasi ini dapat disebut juga studi
kepustakaan yakni “Penelitian dilakukan di ruang perpustakaan dimana peneliti
mendapatkan informasi tentang obyek penelitian melalui buku-buku atau alat-alat
audio-visual lainnya”. ** Studi kepustakaan adalah “tempat untuk memperoleh
informasi secara lengkap serta untuk menentukan langkah-langkah dalam kegiatan

ilmiah, sehingga akan di peroleh literature yang sesuai dengan ruang lingkup

199.

28 Hugiono, Pengantar llmu Sejarah, (Semarang: Rineka Cipta, 1992), h. 26.
#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) ,h.

0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 198.
*!Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 201.

%25emi Atar, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 8.



penelitian”. * Dalam teknik ini dilakukaan pengumpulan data informasi yang
berhubungan dengan sejarah desa, keadaan penduduk, Asal-usul sedekah piaroan,
proses pelaksanaan serta dan pandangan tokoh masyarakat Tanjung Atap Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir.

3. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi-Histori. Pendekatan
antropologi adalah bidang ilmu yang berkaitan dengan manusia yang mempelajari beraneka
ragam masyarakat dan lingkungan, pengunaan pendekatan antropologi dalam tulisan ini
dimaksudkan untuk mengeahui kegiatan sedekah piaroan tersrebut. pendekatan historis atau
sejarah, yaitu yang menampilkan nuansa masa lampau, suatu cerita yang dapat mengantarkan
pembaca ke dalam periode tertentu sehingga hasil analisis lebih  mudah
dipahami.**Penggunaan pendekatan historis dalam tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui
Sejarah Desa dan Asal-Usul sedekah piaroan di DesaTanjung AtapKecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir.

4. Teknik Analisis Data

Untuk mengkaji data-data yang telah diperoleh maka digunakan analisis kualitatif yakni
digambarkan dengan kata-kata dan dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.®* Teknik analisis data ini dilakukan dengan cara mereduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.®* Selain itu digunakan juga teknik deskriptif yang merupakan

penelitian yang bersifat deskripsi,* bersifat mengambarkan apa adanya.

p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 109.

¥ Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budya dan Ilmu-llmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 366.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.
195.

% Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan (Palembang: Rafah Press, 2005), h. 126.

%7 Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 258.



Pelaksanaan riset ini dengan model diamati dan data dibandingkan dengan kriteria yang
sudah ditetapkan yaitu sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan |llir. selanjutnya data yang ada dipolakan, difokuskan, dan disusun secara
sistematis, kemudian disimpulkan, sehingga makna data tersebut bisa ditemukan secara
objektif.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penguraian masalah yang dibahas dalam penelitian “Sedekah Piaroan di Desa
Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Kajian Antropologi dan
Histori) ini, maka sistem pembahasan dikemas dalam empat bab. Pada bab pertama adalah
pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Selanjutnya, pada bab kedua membahas tentang gambaran umum masyarakat di Desa
Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan lIlir. Dengan demikian bab ini
menguraikan tentang, sejarah Desa Tanjung Atap, letak geografis, orbitasi, iklim desa,
demografi, struktur pemerintahan, kehidupan sosial dan budaya, bahasa, sistem pengetahuan,
sistem organisasi sosial,sistem peralaan dan teknologi, sistem mata pencarian hidup, sistem
religi , dan kesenian. lembaga kemasyarakat, pkk dan aktifitasnya di Desa Tanjung Atap
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Pada bab ketiga membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian yang mencakup
beberapa point diantaranya yaitu Asal —usul sedekah piaroan, proses Pelaksanaa sedekah
piaroan, dan membahas tanggapan tokoh masyarakat Desa Tanjung Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir terhadap terhadap sedekah piaroan.

Kemudian yang terakhir bab keempat. Bab ini merupakan penutup yang berisi simpulan

dan saran.



BAB I
GAMBARAN UMUM DESA TANJUNG ATAP KECAMATAN
TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR

A. Sejarah Desa Tanjung Atap

Desa Tanjung Atap mulai dihuni pada abad XVI atau tepatnya tahun 1575 M.Pada
tahun itu terdapat suatu rombongan yang berasal dari kerajaan Banten Jawa Barat datang
menggunakan sebuah rejung,*® Rombongan tersebut terdiri dari enam orang yang dipimpin
oleh Said Umar Baginda Sari, salah seorang putra Sunan Gunung Jati, dalam perjalanan nya
rombongan tersebut melewati hutan belantara yang dikelilingi oleh air, mereka mendarat di
sebuah pulau yang akhirnya dinamakan pulau karam.* Mereka merasa betah tinggal disana,
karena selain aman , mereka akan cepat mengetahui adanya serangan musuhdari pulau ini.*

Asal usul nama Tanjung Atap di mulai ketika Said Umar Baginda Sari memandang ke
arah barat, pandangan Said Umar Baginda Sari tertuju pada segugusan tanah yang
berhadapan dengan air. Setelah diamati ternyata gugusan tanah tersebut adalah sebuah
tanjungan yang mana dari kejauhan terlihat sebuah bangunan pondok yang beratap. Ketika
beliau mendatangi tanjungan ada pondok yang beratap tersebut ternyata sebuah bangunan
yang mengatapi dua buah kuburan. Sejak saat itulah Said Umar Baginda Sari dan rombongan
sepakat untuk menetap di tanjungan tersebut yang dinamakan nya Tanjung Atap,** yang
kemudian dikenal dengan Desa Tanjung Atap.

Era penjajahan Belanda wilayah Ogan Komering Ilir termasuk ke dalam wilayah
Keresidenan Sumatra Selatan dan termasuk dalam sub Keresidenan (Afdeeling) Palembang
dan tanah datar dengan lIbu kota Palembang. Afdeeling ini dibagi dalam beberapa onder

afdeelig, dan wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir meliputi onder afdeeling Komering Ilir

* Rejung adalah sejenis perahu layar yang digunakan sebagai alat angkutan.

% pulau karam termasuk wilayah Tanjung Atap , berada di seberang desa.

“ Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjuung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir, (Tanjung
Atap: Balai Desa Tanjung Atap, 2008), h. 2.

* Mawardi dkk, Sejarah Ringkas Desa Tanjuung Atap Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir, h. 3.



dan onder afdeeling Ogan llir. Di era kemerdekaan wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir
termasuk dalam Keresidenan Palembang yang meliputi 26 marga. Kemudian di era ORBA
wilayah Kabupaten OKI menjadi bagian dari Propinsi Sumatra Selatan. Setelah adanya
pembubaran marga,wilayah Kabupaten OKI dibagi menjadi 12 Kecamatan defenitifdan 6
Kecamatan perwakilan.*

Sebelum tahun 2000 Kabupaten OKI memiiki 14 Kecamatan defenitif dan 4
Kecamatan perwakilan. Keempat Kecamatan perwakilan tersebut adalah Kecamatan Rantau
Alai dengan Kecamatan Induk Tanjung Raja, Kecamatan Jejawi dengan Induk sirah Pulau
Padang, Kecamatan Pematang Panggang dengan Kecamatan Induk Mesuji dan Kecamatan
Cengal dengan Kecamatan Induk Tulung Selapan. Namun semenjak tahun 2001, empat
Kecamatan tersebut disahkan menjadi Kecamatan definitif sehingga jumlah Kecamatan di
Kabupaten OKI menjadi 18 Kecamatan yang meliputi 434 Desa dan 13 Kelurahan.*

Tahun 2003 Kabupaten Ogan Ilir memisahkan diri dengan Kabupaten Ogan Komering
Ilir dan menjadi Kabupaten sendiri. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 37 Tahun 2003
tentang Pembentukan Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ulu Selatan
dan Kabupaten Ogan Ilir di Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4347); Kabupaten OKI di
mekarkan menjadi dua Kabupaten yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kabupaten Ogan
Ilir yang beribukota di Indralaya. Wilayah Kabupaten Ogan Ilir meliputi Kecamatan
Indralaya, Tanjung Raja, Tanjung Batu, Muara Kuang, Rantau Alai dan Kecamatan

Pemulutan.*

“2 https: // 1d.m. Wikipedia. org> wiki> Kabupaten Ogan Ilir.Diakses pada tanggal 19-10-2017, Jam
09:45 Wib.

*® https: // 1d.m. Wikipedia. org> wiki> Kabupaten Ogan Ilir. Diakses pada tanggal 19-10-2017, Jam
09:45 Wib.

* Wawancara pribadi dengan Zainal Abidin (Kepala Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, pada tanggal
25-08-2017, Jam 15:45 Wib.



Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa Tanjung Atap diberi nama oleh Said
Umar Baginda Sari yang berdiri pada abad XVI atau tepatnya tahun 1575 M, dan sekarang
menjadi Desa Tanjung Atap kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan.

B. Keadaan Geografis
1. Letak dan Luas Wilayah

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan
masyarakat, termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah langsung dibawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah
tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Desa Tanjung Atap merupakan salah satu wilayah administratif Kecamatan Tanjung
Batu, Kabupaten Ogan Ilir Propinsi Sumatera Selatan. Secara geografis Desa ini termasuk
daerah dataran Rendah, + 6 M diatas permukaan laut.”® Data yang berkenaan dengan wilayah

atau batas wilayah dalam tabel-tabel berikut:

Batas Desa/kelurahan Kecamatan
Sebelah Barat Tanjung Batu Tanjung Batu
Sebelah Selatan Tanjung Pinang Tanjung Batu
Sebelah Timur Ketiau/Ptpn 7 Cinta Manis Tanjung Batu
Sebelah Utara Seri Bandung Tanjung Batu

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016

Luas wilayah Desa Tanjung Atap secara keseluruhan adalah +3338ha, luas wilayah

daratan/ kering +2587 ha dan luas rawah/lebak + 751 ha yang terbagi menjadi Areal

** Wawancara pribadi dengan Zainal Abidin (Kepala Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap pada tanggal
25-08-2017, Jam 15:45 Wib.



Pemukiman, Lebak, Tanah Perkebunan Rakyat dan Lahan Tidur, Tanah kas Desa, Areal

Perkantoran Pemerintah, dan Fasilitas umum seperti Pekuburan, Masjid, dll.

Gambar I1.1. Peta Desa Tanjung Atap

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Atap

2. Orbitasi
Jarak orbitasi dari Desa ke Kecamatan, Kabupaten, dan Provinsi
- Jarak dari pusat Pemerintahan Kecamatan: 3 km
- Jarak dari pusat Pemerintahan Kabupaten : 30 km
- Jarak dari pusat Pemerintahan Provinsi ~ : 65 km
3. Iklim Desa
Iklim merupakan keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan sinar matahari)
pada suatu daerah dalam jangka waktu yang agak lama (30 tahun) disuatu daerah yang sangat
mempengaruhi kesuburan suatu daerah.” Iklim Desa Tanjung Atap sebagaimana desa-desa
lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan hujan, suhu udara rata-rata di Desa

Tanjung Atap yaitu 30 Derajat Celcius.

“6Tim Penyusun, Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3 cet. Ke-4, (Jakarta: PT. (Persero)
Penerbit dan Percetakan Balai Pustaka, 2007) , h. 421.



4. Demografi
1. Jumlah Penduduk
Jumla h penduduk Desa Tanjung Atap adalah 2.053 jiwa (Sensus Penduduk 2016) atau
495 Kepala Keluarga (KK), Jumlah ini terbagi menjadi jumlah laki-laki 1.060 jiwa dan
perempuan 993 jiwa,*” sedangkan Klasifikasi penduduk Desa Tanjung Atap me nurut jenis

kelamin dan umur dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 11.1.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Umur

Jenis Kelamin .
No Umur Presentasi
Laki-laki | Perempuan | Frekuensi
1 0-12 bulan 23 jiwa 15jiwa 38 jiwa 1,85 %
2 13-4 tahun 79 jiwa 115 jiwa 194 jiwa 9,44 %
3 5-6 tahun 83 jiwa 57 jiwa 140 jiwa 6,81 %
4 7-12 tahun 97 jiwa 77 jiwa 174 jiwa 8,47 %
5 13-15 tahun 87 jiwa 132 jiwa 219 jiwa 10,66%
6 16-18 tahun 36 jiwa 88 jiwa 124 jiwa 6,03 %
7 19-25 tahun 115 jiwa 128 jiwa 243 jiwa | 11,83 %
8 26-35 tahun 126 jiwa 50 jiwa 176 jiwa 8,57 %
9 36-45tahun | 147 jiwa | 110 jiwa | 257jiwa | 12,51%
10 46-50 tahun 98 jiwa 73 jiwa 171 jiwa 8,32 %
11 51-60 tahun 124 jiwa 95 jiwa 219 jiwa 10,66%
12 61-75 tahun 35 jiwa 40 jiwa 75 jiwa 3,65 %
13 | 76tahun ke atas | 10 jiwa 13 jiwa 23 jiwa 1,12 %
Jumlah 1.060 jiwa | 993 jiwa | 2.053 jiwa 100 %

Sumber: Laporan Kependudukan Desa Tanjung Atap Tahun 2016.

5. Struktur Pemerintahan

Desa Tanjung Atap di Pimpin oleh Kepala Desa yaitu Zainal Abidin yang bertugas
menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan pembangunan Desa, melaksanakan
pembinaan masyarakat Desa, dan memberdayaakan masyarakat Desa Sekretaris Desa

Tanjung Atap vyaitu Antoni, S. Sos yang bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang

*Wawancara pribadi dengan Zainal Abidin (Kep ala Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, pada tanggal
25-08-2017, Jam 15:45 Wib.



administrasi pemerintahan, melaksanakan urusan ketatausahaan, urusan umum, dan urusan
keuangan Desa. KAUR Umum vyaitu M. Arsyad yag bertugas untuk membantu sekretaris
Desa dalam melaksanakan administrasi umum, tata usaha dan kearsipan, mempersiapakan
agenda rapat dan laporan Desa. KAUR Pemerintahan yaitu Maryanto yang bertugas untuk
membantu Kepala Desa dalam melaksanakan administrasi kependudukan, administrasi
pertahanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa, dan mempersiapkan kebijakan
penataan produk hukum Desa. KAUR Pembangunan yaitu Zulkarnain yanng bertugas untuk
membantu Kepala Desa di bidang teknis dan administratif pelaksanaan pengelolaan
pembangunan masyarakat Desa. Mengingat wilayah yang cukup luas dan jumlah penduduk
yang cukup banyak, Kepala Desa Tanjung Atap membagi dusun 1 yang dipimpin oleh Husni
dan dusun Il di pimpin oleh Holidi yang bertugas untuk apabila kepala Desa berhalangan
maka kaduslah yang wajib menggantikannya di acara pernikahan dan acara lain-lain.
Kemudian di bagi lagi menjadi4 Rt. Ketua RT I Marwa Jaya , Ketua RT II As’ari , Ketua RT
11 M. Sakiudin, Ketua RT IV yaitu M. yunus yang masing-masing RT bertugas untuk
memelihara kerukunan hidup masyarakat dan membagi beras askin di RT I,I1,111,1\V.*

Tabel 11.2.

NAMA - NAMA PEJABAT KEPALA DESA TANJUNG ATAP

No NAMA JABATAN TAHUN

1 g/logéig_ Pis. Kepala Desa %OP?ebruari 2007 s.d 30 Nopember

> | A JAZILAH Pis. Kepala Desa 280N80pember 2007s.d 02 Pebruari

3 M. FADIL Kepala Desa 02 Pebruari 2008 s.d 10 Pebruari
ROSYAD 2012

4 | LUKMAN BANI | Pjs. Kepala Desa | 10 Pebruari 2012s.d 10 Januari 2013

5 | ZAINAL ABIDIN | Kepala Desa 10 Januari 2013 s.d Sekarang

*¥Wawancara pribadi dengan Antoni (Sekretaris Desa Tanjung Atap) Tanjung Atap, pada tanggal 28-7-
2017, Jam 14:45 Wib



Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa pejabat Kepala Desa Tanjung Atap
telah mengalami pergantian selama 4 periode, yang pertama berdirinya Desa di jabat oleh

M. Fadil Rosyad dan yang sekarang memimpin Desa Tanjung Atap adalah Zainal Abidin.

Tabel 11.3.
Struktur Pemerintahan Desa Tanjung Atap

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan llir

Badan
Permusyawaratan Kepala Desa

Desa (BPD) ZAINAL ABIDIN

Sekretris Desa

ANTONI, S.SOs

v , !
KAUR UMUM KAUR KAUR
PEMERINTAHAN PEMBANGUNAN
M. ARSYAD
MARYANTO ZULKARNAIN
v v
KEPALA DUSUN KEPA LA DUSUN
1 11
HUSNI HOLIDI
/ \ 4
Ketua RT 1 Ketua RT Il Ketua RT 11 Ketua RT IV
Marwa Jaya As’ari M. Sakiudin M. Yunus

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016



Gambar I11.1. Kantor Kepala Desa

Tanjung Atap Kecamatan Tanjung Batu
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Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Atap

C. Kehidupan Sosial dan Budaya

Sosial merupakan suatu kebersamaan untuk mengerti kejadian-kejadian dalam
masyarakat yaitu persekutuan manusia dan selanjutnya dengan pengertian itu dapat berusaha
mendatangkan perbaikan dalam kehidupan.* Sedangkan budaya berasal dari kata budhi yang
berarti budi atau akal. Budaya adalah daya dan budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa.

Sedangkan kebudayaan merupakan hasil cipta, karsa, serta rasa.*

Membahas kehidupan sosial dan budaya ini akan dikemukakan tujuh unsur kebudayaan
yang universal yang disebut sebagai isi pokok dari kebudayaan yang dikemukakan oleh
Koenjaraningrat yaitu: unsur Bahasa, sistem pengetahuan, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencarian, sistem religi dan kesenian.™

1. Bahasa

9 Ani Triana, “Upacara Adat Sedekah Bedusun di Desa Pandan Kecamatan Tanah Abang Kabupaten
Muara Enim”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Raden Fatah Palembang, 2003), h. 25.

%0 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h.181.

K oentjaraningrat, Pengantar llmu Antropolgi, h. 202-204.



Bahasa merupakan suatu pengucapan yang indah dalam elemen kebudayaan dan
sekaligus menjadi alat prantara yang utama bagi manusia untuk meneruskan atau
mengadaptasikan kebudayaan. Bentuk bahasa ada dua yaitu bahasa lisan dan bahasa
tulisan.*

Media komunikasi yang pertama dan yang terutama digunakan di masyarakat yaitu
bahasa. Bahasa memiliki kemampuan dan keampuhan mendekatkan jarak sosial-ekonomi-
budaya anggota-anggota masyarakat. > Masyarakat Tanjung Atap menggunakan bahasa
Penesak, dalam bahasa penesak terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan bahasa
Palembang, bahasa penesak lebih menonjolkan cengkok yang menglaun-alun dan dengan
cara berbicara yang agak cepat yang kurang lebih hampir sama dengan bahasa Palembang,
namun dari segi cengkok kedua bahasa tersebut memiliki ciri khas masing-masing. Dalam
bahasa penesak khususnya di Desa area kecamatan Tanjung Batu ada beberapa kata yang
penyebutanya dipotong seperti kata “di ma..” yang dalam bahasa Palembang berarti “di
mano” dan berarti “di mana” dienjok (diberi), kebitu (kesana), kebiko (kesini) dalam bahasa
Indonesia.>*

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di simpulkan bahwa bahasa Desa Tanjung Atap
termasuk rumpun bahasa Melayu. Masyarakat Desa Tanjung Atap dalam melakukan aktifitas
sehari-hari menggunakan bahasa daerah setempat baik yang bersifat formal maupun
nonformal. Hal ini menjadi ciri khas tersediri bagi masyarakat setempat yang merupakan
warisan nenek moyang yang sampai sekarang masih digunakan oleh masyarakat Desa

Tanjung Atap dalam menjalankan rutinitas kegiatan sehari-harinya.

*2 http://www.Pengertiansosial.com/2015/05/17. Unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat.html.
Diakses pada tanggal 22-10-2017, Jam 07:47 Wib.

*% Tashabi, dkk, Upacara Tradisisonal Serapan Daerah Gamping dan Wonolelo Yogyakarta,
(‘Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), h. 30.

* Wawancara pribadi dengan Antoni (Sekretaris Desa Tanjung atap) Tanjung Atap, pada tanggal 28-8-
2017, Jam 14:45 Wib.



2. Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan dalam kutural universal berkaitan dengan sistem peralatan hidup
karena sisitem pengetahuan bersifat abstrak dan berwujud di dalam ide manusia. Sistem
pengetahuan sangat luas batasannya karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai
unsur yang digunakan dalam kehidupannya. Namun, yang menjadi kajian dalam antropologi
adalah bagaimana pengetahuan manusia digunakan untuk mempertahankan hidupnya.
Misalnya, masyarakat biasanya memiliki pengetahuan akan astronomi tradisional, yakni
perhitungan hari berdasarkan atas bulan atau benda-benda langit yang dianggap memberikan
tanda-tanda bagi kehidupan manusia.®

Persoalan pendidikan adalah hal yang fundamental, dimana tingkat pendidikan sangat
besar pengaruhnya dalam pembentukan masyarakat yang berkualitas, karena hakekat
pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan
kepribadian serta kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan
nonformal.

Adapun mengenai sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa Tanjung Atap
Sebagian besar penduduk Desa Tanjung Atap memiliki pendidikan SMP sederajat keatas.
Cukup beragam fasilitas pendidikan yang ada, sejak dari PAUD hingga SD. Usia produktif

masyaraka Desa Tanjung Atap sudah tidak ada lagi yang buta aksara.

Di Desa Tanjung Atap cukup tersedia fasilitas pendidikan, Tabel berikut menunjukan

tingkat pendidikan dan Fasilitas pendidikan tahun 2016.

% http//www. Scribd.com>dokument 7 unsur kebudayaan. Diakses pada tanggal 22-10-2017, Jam 08:02
Wib.



Tabel 11.4.

Tingkat pendidikan dan Fasilitas pendidikan Desa Tanjung Atap

Tingkat Pendidikan Unit Jumlah Murid | Jumlah Guru
PAUD 1 33 6
TK 1 9 6
SDN 1 415 22
MTs - - -

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016

Gambar: 11.2. PAUD Desa Tanjung Atap

Sumber:kantor Kepala Desa Tanjung Atap

Gambar: 11.3. SDN 17 Desa Tanjung Atap

Sumber : Kantor Kepala Desa Tanjung Atap



Tabel I1. 5.
Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Pendidikan

No Strata Pendidikan Jumlah

1. | Belum Sekolah 352 Orang
2. | Sekolah SD/sederajat 609 Orang
3. | Pernah sekolah SD tapi tidak tamat 164 Orang
4. | Tamat SD/sederajat 269 Orang
5 | SLTP/sederajat 246 Orang
6 | SLTA/sederajat 297 Orang
7 |D-,D-11,D-1I 49 Orang
10 | Sarjana/S1 67 Orang

Jumlah 2.053 Orang

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016
Tabel I1. 6.

GRAFIK JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

sg7 49 67 382
269 164
OBELUM SEKOLAH BSEKOLAH SD/SEDERAJAT

OPERNAH SEKOLAH SD TAPI TIDAK TAMAT OTAMAT SD / SEDERAJAT
BTAMAT SLTP/SEDERAJAT DOTAMAT SLTA/SEDERAJAT

@D, D-ll DOSARJANA/S.1

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016

Untuk menunjang proses pendidikan anak-anak khususnya dibidang agama di Desa
Tanjung Atap sudah tersedia lembaga pendidikan nonformal yaitu pengajian anak-anak yang
belajar setiap hari tepatnya sore hari dan setelah selesai mengaji mereka melakukan sholat

maghrib bersama. Materi yang diajarkan oleh Ustadz nya mengenai baca Al Qur’an, tata cara



shalat, doa-doa, dan belajar tajwid. Dari kegiatan ini dapat diketahui bahwasannya
pendidikan agama yang diajarkan pada anak-anak di Desa TanjungAtap sudah ditanamkan

sejak dini®.

3. Sistem Organisasi Sosial

Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi sosial merupakan usaha
antropologi untuk memahami bagaiman manusia membentuk masyarakat melalui berbagai
kelompok sosial. Menurut Koentjraningrat tiap kelompok masyarkat kehidupannya diatur
oleh adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan didalam lingkungan
dimana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. Kesatuan sosial yang paling dekat dan dasar
adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya,
manusia akan digolongkan ke dalam tingkat-tingkatan lokalitas georafis untuk mmbentuk
organisasi sosial dalam kehidupanya.*’

Masyarakat Desa Tanjung Atap sangat patuh kepada adat-istiadat yang berlaku di
Desa Tanjung Atap. Adat istiadat merupakan suatu unsur kebudayaan ideal yaitu peraturan
yang ketat atau pola prilaku yang merupakan kebiasaan yang dimiliki atau diwarisi oleh
masyarakat tertentu.*®Desa Tanjung Atap terdapat organisasi sosial yang dibentuk oleh
masyarakat antara lain, organisasi yang dibentuk oleh pemuda-pemudi adalah Karang Taruna
dan lkatan Remaja Masjid (IRMAS).

Karang Taruna adalah sebuah organisasi remaja dengan maksud menggali potensi—
potensi remaja yang ada di Desa, baik dalam bidang kerohanian, bidang pendidikan, kesenian

olahraga dan lain-lain. Karang Taruna dalam hal ini legalitasnya disahkan oleh Bupati.

*® \Wawancara Pribadi dengan Habibullah (Guru Ngaji Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, 10-09- 2017,
Jam 15:15. Wib.

*"http//www. Scribd.com>dokument 7 unsur kebudayaan. Diakses pada tanggal 22-10-2017, Jam 08:02
Wib.

%8 Roger M. Keesing dan Samuel Gunawan, Antropologi Budaya, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 22.



Dibidang kepemudaan khususnya Karang Taruna Desa Tanjung Atap telah banyak

melakukan kegiatan yang diantaranya :

1. Pembentukan dan pembuatan sarana lapangan olah raga seperti lapangan Bola Volly
dan lapangan bulu tangkis.

2. Terlibat secara aktif pada setiap peringatan HUT RI tiap tahunnya dengan berbagai
perlombaan olahraga dan seni baik di tingkat desa maupun ditingkat Kecamatan.

3. Melakukan kegiatan gotong-royong dalam hal kegiatan kebersihan desa,
pembangunan sarana dan prasarana desa.

4. hari — hari besar Islam bekerjasama dengan semua lembaga yang ada didesa (Pemdes,
BPD, PKK, LPA dan LPMD).

5. Berpartisipasi aktif dalam setiap persedekahan yang dilaksanakan didesa.

6. Mengadakan Pertemuan Rutin setiap bulan.

7. Mengadakan Kegiatan Pentas Seni dan Budaya.

8. Mengadakan Kegiatan Pentas Seni Islam.*

Gambar: 11.4. Kegiatan gotong royong masyarakat DesaTanjung Atap

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 05 Agustus 2017

% Wawancara pribadi dengan Kudus (Ketua Karang Taruna Desa Tanjung Atap) Tanjung Atap, pada
tanggal 20-9-2017, Jam 13:45 Wib.



Peran aktif PKK Desa Tanjung Atap sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
Desa Tanjung Atap . Dengan 10 Program Pokok PKK dan dengan motto hatinya PKK,
gerakan PKK Desa Tanjung Atap cukup memberikan warna dalam pembinaan dan

pemberdayaan bagi masyarakat Desa Tanjung Atap saat ini.

Di bidang organisasi, TP. PKK Desa Tanjung Atap telah membentuk 24 kelompok
Dasawisma dan masing-masing kelompok tersebut telah pula melaksanakan arisan dan
simpan pinjam dalam upaya menggalang solidaritas sesama anggotanya. Beberapa kegiatan

PKK Desa Tanjung Atap dapat kami sampaikan sebagai berikut :

Kesekretariatan

1. Melakukan pertemuan rutin dengan seluruh anggota pada setiap pertemuan.

2. Mengikuti musyawarah desa yang dilakukan oleh Pemerintah Desa pada setiap
pertemuan.

3. Melakukan Pembinaan kepada Pokja-pokja dalam hal administrasi pembukuan.

4. Menertibkan Administrasi surat menyurat.®

POKJA I

1. Bekerjasama dengan Forum Silaturrahmi Pengajian Al-Hidayah, mengadakan pengajian
majlis taklim yang diadakan setiap hari Selasa, Rabu dan Sabtu.
2. Bekerjasama dengan Kelompok Persatuan Kematian, membantu anggota yang tertimpa
musibah kematian.
POKJA II

Gambar Il. 6. Guru beserta anak murid PAUD Desa Tanjung Atap

8 Wawancara pribadi dengan Tasyah (Ketua PKK Desa Tanjung Atap) Tanjung Atap, pada tanggal 26-
9-2017, Jam 14:45 Wib.



Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Atap

Menyelenggaran Program Pemberantasan Keaksaraan Fungsional, yaitu Kejar Paket A,
Paket B.

Menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Bekerjasama dengan Poskosdes Tanjung Atap, melakukan kegiatan Posyandu pada
minggu ke-3 setiap bulannya.

POKJA 111

Melakukan penyuluhan terhadap pentingnya kebutuhan pangan bagi keluarga.

Melakukan penyuluhan pemanfaatan pekarangan dengan tanaman pangan dan obat-
obatan.

Melakukan penyuluhan akan arti pentingnya kesehatan lingkungan di sekitar rumah.

POKJA IV

Gambar 11.7. Kegiatan Posyandu Desa Tanjung Atap

- /‘ﬁ_ <
>
gfb

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Atap



1. Bekerjasama dengan Poskesdes Tanjung Atap, melakukan kegiatan Posyandu.

2. Melakukan upaya-upaya untuk menurunkan Angka Kematian Ibu, Angka Kematian Bayi,
Angka Kematian Balita, dan Berat Badan Bayi Rendah.

3. Melestarikan lingkungan hidup dengan cara antara lain pemberantasan sarang nyamuk.

4. Membuat dan memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA)
4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Menurut Koentjaraningrat pada masyarakat tradisional terdapat delapan macam sistem
peralatan yaitu alat-alat produktif, senjata, wadah, alat-alat menyalakan api, makanan dan
minuman, pakaian dan tempat perhiasan,tempat berlindung , alat-alat transportasi, dan unsur
kebudayan fisik yang digunakan oleh kelompok manusia yang hidup berpindah-pindah atau
masyarakat pertanian.®*

Pakaian yang dipakai oleh masyarakat Desa Tanjung Atap pada umumnya sama dengan
masyarakat pedesaan lainnya, sederhana sesuai dengan kemampuan serta aktifitas yang
dijalankan mereka sehari-harinya karena akses keluar sudah mudah dijangkau oleh masyarkat
desa untuk membeli keperluan sehari-hari baik itu makanan maupun pakaian sehari-hari.

Perumahan penduduk Desa Tanjung Atap pada umumnya adalah perumahan panggung
dan gedung. Peralatan rumah tangga yang digunakan masyarakat Tanjung Atap seperti
peralatan untuk memasak mayarakat sudah menggunakan kompor gas, Mengenai senjata
masyarakat Tanjung Atap menggunakan peralatan tradisional seperti: pisau, parang, cangkul,
arit, tengkuit dan lain sebagainnya.

Sebagai transportasi darat di Desa Tanjung Atap sudah dibangun jalan aspal jalan ini

digunakan masyarakat desa untuk menuju ke desa lain.Transportasi yang digunakan yaitu

®http/ www. Scribd.com>dokument 7 unsur kebudayaan. Diakses pada tanggal 22-10-2017, Jam 08:02
Wib.



sepeda motor dan mobil. Dan transportasi laut untuk menuju perkebunan dan makan
masyarakat Tanjung Atap menggunakan perahu dan juga motor.

5. Sistem Mata Pencarian Hidup

Masyarakat Desa Tanjung Atap didalam bidang perekonomian memiiki Peningkatan
pendapatan yang cukup pesat selama periode tahun 2015 dan 2016. Hal ini tercermin dari
hasil pentahapan keluarga sejahtera tahun 2015 dan 2016 berikut ini Jenis kegiatan usaha

yang dilakukan oleh penduduk Desa Tanjung Atap Yaitu :

Tabel II. 7.

Jumlah Penduduk Menurut Tinggat Mata Pencarian

No. Mata Pencarian Jumlah Keterangan
1 | Petani 75
2 | Pedagang 53
3 | PNS 11
4 | Buruh 43
5 | Swasta 76
6 | TNI/Polri - Tidak ada
7 | Wiraswasta 21
8 | Paramedis 1
9 | Pensiunan 23
10 | Nelayan 25
11 | Pertukangan Kayu / Batu 205
12 | Pegawai Swasta 76
13 | Jasa 94
14 | Pengrajin Aluminium 165




15 | Belum Bekerja 908

JUMLAH 1.751 orang

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016
Tabel 11.8.

Grafik Pentahapan Keluarga Sejahtera Tahun 2015 - 2016
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Tabel I1. 9.

Klasifikasi Keluarga Sejahtera

Klasifikasi 2015 2016
Keluarga Pra Sejahtera 16 orang 0 orang
Keluarga Sejahtera | 124 orang 92 orang
Keluarga Sejahtera 11 139 orang 134 orang
Keluarga Sejahtera 11l 106 orang 185 orang
Keluarga Sejahtera 111 Plus 20 orang 6 orang
JUMLAH 405 orang 417 orang

Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016

Ada beberapa kerajian dan usaha yang mendukung perekonomian Desa Tanjung Atap
seperti kerajinan tikar Purun, Aluminium, warung kelontongan dan kelompok simpan pinjam
untuk Perempuan juga berperan dalam memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi
peningkatan pendapatan masyarakat Desa Tanjung Atap. Contohnya: Kerajinan tikar purun

dan Aluminum.



Tikar adalah hasil anyaman yang biasanya dipakai sebagai alas duduk atau tempat
tidur. Tikar biasanya dibuat dari purun,daun kelapa,pandan, siwalan, plastik atau bahan
lainnya. Tikar yang dibuat dari purun mempunyai bentuk sangat sederhana dan kasar. Di
Tanjung Atap banyak sekali pengrajin tikar salah satunya Rodiah yang sudah lama
membuat tikar purun, Menurut Rodiah proses pengerjaan tikar purun sendiri tidak mudah
karena membutuhkan waktu untuk membuat tikar dengan baik. Proses pertama yaitu
penumbukkan purun, kedua proses pewarnaan (mintah), ketiga penggeringan selama 3 hari
kemudian pengayaman yang membutuhkan waktu seelama kurangg lebih 1 minggu. Setelah
selesai dianyam barulah tikar purun dijahit ujung nya dengan kain kecil apabila selesai
langsung dijual ke konsumen.®

Gambar 11.9 Pengrajin Tikar Purun Desa Tanjung Atap

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 09 September 2017

Desa Tanjung Atap adalah desa yang memiliki kerajinan aluminium peralatan dapur
seperti panci, kukusan, belango, tapsi, kuali, saringan, rantang dan banyak lagi. Kerajian ini
sudah digelutii sejak zaman dahulu pada tahun 1943 hingga sekarang ini bahkan kerajinan
ini oleh sebagian warga dijadikan mata pencarian. Proses pembuatan peralatan dapur dari

aluminium ini tidak lah mudah karena membutuhkan keahlian khusus dan konsentrasi.

®2 Wawancara pribadi dengan Rodiah (masyarakat Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, pada tanggal 30-
8-2017, Jam 09:40 Wib.



Pembuatan dandang ini membutuhkan seng sesuai ukuran yang akan dibuat beserta alat-alat

yang digunakan. Pembuatan dandang ini membuuuhkan waku 2-3 hari.®

Gambar 11.10. Pengrajin Aluminium Desa Tanjung Atap

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 09 September 2017

Kesejahteraan masyarakat Desa Tanjung Atap juga mengalami peningkatan. Pada tahun
2015 Pendapatan perkapita penduduk Rp. 3.600.000,- meningkat pada tahun 2016 menjadi
Rp. 3.800.000,- hal ini karena adanya peningkatan jumlah usaha Aluminium yang telah
mengalami peningkatan harga dari rata — rata Rp. 40.000,-/Keping menjadi rata — rata Rp.

50.000,-/Keping.

Tabel I1. 10.

GRAFIK PENDAPATAN PERKAPITA 2015 /2016
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Sumber: Monografi Desa Tanjung Atap Tahun 2016

8 Wawancara pribadi dengan Daud (masyarakat Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, pada tanggal 03-9-
2017, Jam 14:20 Wib.



6. Sistem Religi
Kajian antropologi dalam memahami unsur religi sebagai kebudayaan manusia tidak
dapat dipisahkan dari religious emotion atau emosi keagamaan. Emosi keagamaan adalah
perasaan dalam diri manusia yang mendorongnya melakukan tindakan-tindakan yang bersifat
religius. Emosi keagamaan ini pula yang memunculkan konsepsi benda-benda yang dianggap
sakral dan profan dalam kehidupan manusia.* Sistem religi® disini, dimaksudkan suatu
gambaran atau ungkapan kepercayaan atau keyakinan yang telah ada sebelum agama-agama
besar masuk, kami ketengahkan bahwa mayoritas penduduk daerah penelitian tersebut adalah
pemeluk agama Islam.®
Menurut Otto, semua sistem religi, kepercayaan dan agama di dunia berpusat pada
suatu konsep tentang hal yang gaib (mysterium) yang dianggap maha dahsyat (tremendum)
dan keramat (sacer) oleh manusia. Sifat dari hal yang gaib serta keramat itu adalah maha-
abdi, maha-dahsyat, maha-baik, maha-adil, maha-bijaksana, tidak terlihat, tidak berubah,
tidak berbatas, dan sebagainya. Pokoknya sifatnya pada asasnya sulit dilukiskan dengan
bahasa manusia manapun juga, karena hal yang gaib serta keramat itu memang memiliki
sifat-sifat yang sebenarnya tak mungkin dapat dicakup oleh pikiran dan akal manusia.
Walaupun demikian dalam sebuah masyarakat dan kebudayaan di dunia, “hal yang gaib
dan keramat” tadi, yang menimbulkan sikap kagum-terpesona, selalu akan menarik perhatian

manusia, dan mendorong timbulnya hasrat untuk menghayati rasa bersatu dengannya.

*http/ www. Scribd.com>dokument 7 unsur kebudayaan. Diakses pada tanggal 22-10-2017, Jam 08:02
Wib.

®|stilah religi ataupun agama, dalam bahasa Inggris adalah religion, betapaun definisinya baik, jelas
akan merujuk kepada tipe Kkarakteristik tertentu terhadap data yang ada, seperti kepercayaan-kepercayaan,
praktik-praktik, perasaan, keadaan jiwa, sikap, pengalaman dan lain-lain. Karena itu bangsa yang berbeda
menunjukkan karakteristik atau pengalaman yang berbeda pula. Lihat dalam Adeng Muchtar Ghazali,
Antroplogi Agama (Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama), (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 103.

% Tashabi, Gatut Murniatmo, dkk, Upacara Tradisisonal Serapan Daerah Gamping dan Wonolelo
Yogyakarta, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993), h. 31.



Menurut Otto sistem religi dan masyarakat bersahaja belum merupakan agama, tetapi hanya
suatu tahap pendahuluan dari agama yang sedang berkembang.®

Masyarakat Desa Tanjung Atap masih tetap melakukan tradisi “Ngantung Buai”
dalam hal penyambutan kelahiran anak. Dan sebagai ungkapan syukur kehadirat Allah SWT,
serta dalam rangka mohon kesehatan jasmani dan rohani bagi masyarakat Desa Tanjung Atap
Barat, tradisi “Sedekah Piaroan” masih secara rutin dilakukan hingga saat ini.”®

Gambar 11.10. Masjid Bait Al Washilah Desa Tanjung Atap

BAIT AL WASHILA:

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 09 September 2017
7. Kesenian
Menurut para ahli Filsafat E. Kant, ilmu estetika adalah kemampuan manusia untuk
menagamati keindahan lingkungannya secara teratur. Berkaitan dengan penilaian mengenai
keindahan itu, aturan-aturannya tentu banyak. Sejak beribu-ribu tahun yaitu sejak manusia

masih hidup, keindahan dicapai dengan meniru lingkungan.®®

Masyarakat Desa Tanjung Atap mempunyai sistem kesenian dalam hal perkawinan
masyarakat Desa Tanjung Atap masih tetap menjalankan adat “Sirih Setepak” yang
merupakan pencerminan akan penghormatan terhadap lembaga adat dan pemerintah

desaTerbangan khusus bapak-bapak yang digunakan di waktu mengarak penganten, Rebana

% Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi |, (Jakarta: Universitas Indonesia, Ul Press, cetakan
pertama tahun 1981, cetakan ulang tahun 1982), h. 66.

% \Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Tanjung Atap, pada tanggal 27-
7-2017, Jam 10:45 Wib.

% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi 11, Pokok-Pokok Etnografi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.
19.



ibu-ibu dilaksanakan ketika ada acara penting seperti pernikahan, penyambutan tamu

,Marhabah, danseni tari derah dan festival Ogan Ilir yang dilaksanakan setiap tahun.



BAB I
DESKRIPSI SEDEKAH PIAROAN

A. Asal-usul Sedekah Piaroan

Sedekah merupakan proses upacara yang mempunyai tujuan tersendiri sesuai dengan
latar belakang yang mendasar diadakannya sedekah. Pada umumnya orang melakukan
sedekah piaroan ini sebagai ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Allah SWT
sebagai pencipta alam semesta yang telah memberi kesehatan jasmani dan rohani.
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. llyas selaku Ketua Adat Desa Tanjung Atap,
maka ada baiknya diuraikan dulu tentang pengertian piaroan. Piaroan berasal dari bahasa
dusun yaitu memelihara atau berpelihara dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
menghilangkan wabah penyakit, tolak balak, meminta keselamatan untuk masa yang akan
datang, meminta kesehatan jasmani dan rohani bagi masyarakat Desa Tanjung Atap serta rasa
syukur dan terima kasih kepada Allah SWT sebagai pencipta alam semesata.” Sedekah

piaroan adalah sedekah yang diadakan setiap satu tahun sekali menjelang bulan Muharram.

Asal-usul sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap, menurut H. llyas (Ketua Adat Desa
Tanjung Atap) yaitu pada zaman dahulu tepatnya pada pertengahan abad ke 19 di bulan
Agustus terjadinya malapetaka yang menimpa masyarakat seperti terjadinya wabah penyakit
tawar (cacar), kekacauan seperti perkelahian dan kejahatan yang terjadi di Desa Tanjung
Atap. Masyarakat bingung dengan apa yang terjadi dengan mereka kemudian beberapa orang
datang menemui Munyang Tampati (Ketua Adat) untuk bermusyawarah mencari solusi untuk
menyembuhkan penyakit tawar (cacar) tersebut. Dari hasil musyawarah bersama mereka

menemukan jalan keluar yaitu dengan sedekah piaroan.™

"Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Tajung Atap, Pada tanggal 24 -
07-2017, Jam 14:32 Wib.

""Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Pada tanggal 24- 07- 2017, Jam
14:32 Wib.



Kemudian Munyang Tampati memerintahkan masyarakat untuk menyiapkan bahan-
bahan dan alat yang digunakan pada saat sedekah piaroan. Sedekah ini kemudin diadakan
olen masyarakat Tanjung Atap, setelah selesai sedekah piaroan di laksanakan dalam
beberapa hari membuat masyarakat Desa Tanjung Atap sembuh dari penyakit tawar (cacar),
akhirnya sedekah piaroan ini setiap tahun diadakan oleh masyarakat Desa Tanjung Atap,
karena bagi masyarakat Desa Tanjung Atap,jika tidak dilaksanakan tradisi sedekah Piaroan
tersebut, mereka yakin wabah penyakit tawar (cacar) akan datang dan kekacauan akan terjadi
di Desa Tanjung Atap ini, selain untuk sedekah menghilangkan wabah penyakit, sedekah ini
merupakan ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Allah SWT sang penguasa alam
semesta.“Tampaknya apa yang mereka lakukan tidak bertentangan dengan firman Allah

SWT sebagai berikut:
Dol (olae O &0sS Gl aSan HY T84 (Al aShT) b )
Artinya: Dan (ingatlah) ketika TuhanMu memberitahukan, “Sesungguhnya jika kamu

bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari

(nikamat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”(Q.S. Ibrahim 14:07).

Kegiatan sedekah piaroan dikalangan masyarakat Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir masih terpelihara dengan baik, sedekah piaroan tersebut
menjadi tradisi® yang setiap tahunnya diadakan, sedekah ini merupakan warisan nenek
moyang. Namun dalam siklus hidup pada masyarakat terdapat banyak keunikan yang tidak
dimiliki Desa lain. Keunikan dari sedekah piaroanterlihat daritempat pelaksanaanya,yang

mana tempat pelaksanaanya berada di rumah yang kecil milik seorang wanita keturunan dari

"Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Pada tanggal 24 -07-2017, Jam
14:35 Wib.

" Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan masyarakat.
Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia: ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005).h.1208.



Munyang Tampati (Gede Suhai) untuk melaksanakan sedekah piaroan.” Sedekah piaroan ini
hanya menggunakan satu ekor ayam yang akan dimakan bersama-sama masyarakat Desa
Tanjung Atap, ayam tersebut diiris kecil- kecil untuk dimakan bersama- sama.

Menurut keterangan H. llyas (Ketua Adat) Adapun benda-benda dan alat yang
digunakan untuk sedekah piaroan antara lain. Beras yang akan di masak menjadi nasi gemuk,
ayam hitam, ketan 3 warna (merah, hitam,putih), benang 3 warna (merah, kuning,hijau),
tanah kuburan (orang yang di keramatkan) untuk dipoleskan ke kening, air belenger (air
jampian), pandan, dan kembang 7 warna.”

Namun di tahun 1996 sedekah piaroan ini sempat terhenti karena adanya perbedaan
pendapat dari masyarakat Desa Tanjung Atap yang menolak diadakan sedekah piaroan,
mereka beranggapan sedekah ini syirik karena menggunakan ayam hitam, tanah kuburan, air
jampian, benang 3 warna, pandan, dan kembang 7 warna. Kemudian Ketua Adat dan
masyarakat Desa Tanjung Atap bermusyawarah dan bersepakat untuk mengubah bahan-
bahan yang digunakan dengan hanya menggunakan ayam biasa, nasi gemuk dan ketan 3
warna.Selanjutnya ditahun berikutnya sedekah ini diadakan kembali sampai sekarang.’

B. Tujuan Sedekah Piaroan

Pada masa peralihan antara suatu tingkat kehidupan ke tingkat kehidupan berikutnya
biasanya diadakan pesta atau upacara yang bersifat Universal. Dalam berbagai kebudayaan
ada anggapan bahwa masa peralihan merupakan saat-saat yang penuh bahaya baik nyata
maupun gaib, karena itu upacara-upacara daur hidup sering sekali mengandung unsur penolak

bahaya gaib.”” Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Desa Tanjung Atap menurut

"Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tajung Atap), Pada tanggal 24-07-2017, Jam
14:50 Wib.

"Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat ), Tajung Atap, Pada tanggal 24-07-2017 Pada
tanggal 24-07-2017, Jam 14:32 Wib.

"®Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat), Tajung Atap, Pada tanggal 24-07-2017Pada tanggal
24-07-2017, Jam 14:32 Wib.

""Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-Pokok Etnografi, (jakarta: Rineka Cipta, 1998),
h.92.



H.llyas pelaksanaan sedekah Piaroan mempunyai tujuan menolak balak, menjauhkan
penyakit, meminta keselamatan dusun, meminta kesehatan jasmani dan rohani, serta
ungkapan rasa syukur dan terima kasih kepada Allah SWT sang penguasa alam semesta.”

C. Proses Pelaksanaan Sedekah Piaroan

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa selama hidup manusia mengalami
peristiwa musibah seperti sakit, terjadinya bencana alam dan lain sebagainya. Hal ini sangat
ditakuti oleh manusia, maka pada saat itulah manusia merasa perlu untuk melakukan sesuatu
untuk memperteguh iman yang dilakukan dalam bentuk tradisi dan upacara-upacara.”

Sistem religi, kepercayaan dan agama berpusat pada suatu konsep tentang hal yang gaib
yang dianggap keramat oleh manusia. Begitu juga halnya dengan masyarakat DesaTanjung
Atap yang melakukan tradisi sedekah piaroan untuk menghindari penyakit dan menjauhkan
dari hal-hal yang tidak diinginkan. Menurut ahli antropologi bahwa dalam sistem upacara
keagamaan secara khusus mengandung empat unsur yaitu tempat upacara dilakukan, waktu
upacara dilakukan, benda-benda dan alat upacara dan orang-orang yang melakukan dan
memimpin upacara.®

1. Tahap Persiapan

Sebelum upacara sedekah piaroan dilaksanakan diperlukan persiapan mengenai
beberapa masalah pelaksanaan sedekah piaroan, seperti masalah dalam sedekah ini yaitu
mengenai adanya tempat pelaksanaan, saat-saat (waktu) berlansungnya upacara, benda-benda
yang digunakan dalam pelaksanaan upacara dan orang yang memimpin serta mendukung

pelaksanaan upacara.®® Karena waktu dan tempat sudah ditetapkan sejak dahulu maka

"®\Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tajung Atap), Pada tanggal 24-07-2017, Jam
14:52 Wib.

K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-Pokok Etnografi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
h.177.

8K oentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-Pokok Etnografi, h.177-178.

8 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Arkeologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 377-378.



persiapan yang diperlukan yaitu mengenai dana sumbangan dari masyarakat Desa Tanjung
Atap dan bahan-bahan yang diperlukan untuk sedekah piaroan.
a. Tempat Pelaksanaan Sedekah Piaroan

Tempat pelaksanaan sedekah piaroan merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk
kelancaran pelaksanaan sedekah piaroan ini, tempat pelaksanaan sedekah piaroan ini
menurut H. llyas sudah ditentukan dari dahulu semenjak diadakan nya sedekah piaroan yaitu
dilaksanakan di Desa Tanjung Atap kecamatan TanjungBatu Kabupaten Ogan llir tepatnya di
rumah wanita keturunan dari Munyang Tampati (Gede Suhai) untuk memasak dan acara

makan bersama, selanjutnya shalat magrib dan do’a bersama di Masjid Bait Al Washilah.®

#\Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua AdatTajung Atap ), Tanjung Atap. Pada tanggal 24-07-
2017, Jam 14:52 Wib.



Gambar I11. 1.Tempat pelaksanaan sedekah piaroan
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Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.
b. Waktu Pelaksanaan Sedekah Piaroan
Waktu pelaksanaan sedekah piaroan dilakukan 1 tahun sekali tepatnya pada tanggal 1
Muharram, jika ada halangan maka di undur tanggal 10 Muharram. Menurut
Koentjaraningrat dalam bukunyapengantar ilmu antropologi bahwa waktu pelaksanaan
upacara tradisional biasanya dilaksanakan sebagai saat-saat yang penting atau gawat yang
penuh dengan bahaya gaib. Hal ini ditimbul karena adanya bahaya misalnya wabah penyakit,
bencana alam atau adanya peperangan.®
c. Benda-benda dan alat saat Sedekah Piaroan
Benda-benda upacara merupakan alat-alat yang dipakai dalam menjalankan upacara
keagamaan. ® Menurut keterangan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap) Sedekah
piaroan ini menggunakan alat-alat untuk perlengkapan sesajiian seperti piring yang bewarna
biru yang berlukiskan bunga yang menandakan kepunyaan wanita yang diletakkan di rumah

Gede Suhai, nampan kuningan peninggalan Said Umar Baginda Sari yang berlukiskan hewan

kepiting dan ikan yang diletakkan di rumah Gede Mairo uniknya nampang kuningan ini

8 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi,, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.254-255.
8 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi Il: Pokok-Pokok Etnografi, (jakarta: Rineka Cipta, 1998),
h.256.



selain berat, siapa saja yang mengambil dari rumah Gede Mairo syaratnya dia wajib untuk
mengembaikannya lagi ke rumah Gede Mairo , tidak boleh diwakilkan dengan orang lain.

Adapun benda-benda dan alat yang digunakan untuk sedekah piaroan antara lain:*

Rumah Gede Suhai keturunan dari Munyang Tampati

Masjid Bait Al Washilah

Nampan kuningan peninggalan Said Umar Baginda Sari

Piring yang berlukiskan bunga yang menandakan kepunyaan wanita

Nasi Gemuk yang akan di sajikan menjadi sesajian

Ketan 3 warna (hitam, merah, Putih) yang akan di sajikan menjadi sesajian.

Satu ekor ayam yang diletakkan diatas nasi gemuk dan ketan 3 warna untuk

sesajian.

111 .2. Benda-benda dan alat yang digunakan saat sedekah piaroan
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8 Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat Desa Tanjung Atap), Tajung Atap, Pada tanggal 24-
07-2017, Jam 14:32 Wib.



Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.



d. Petugas dalam Sedekah Piaroan

Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan sedekah piaroan adalah seluruh
masyarakat Desa Tanjung Atap tanpa terkecuali.?® Pimpinan dalam suatu masyarakat dapat
berupa orang yang mempunyai kedudukan sosial yang mempunyai hak dan
kewajiban.®’Pemimpin yang memperoleh pengesahan resmi atau keabsahan adat, mempunyai
wewenang untuk menjadi pemimpin yang resmi. Dalam masyarakat tradisional prosedur itu
biasanya berupa serangkaian upacara yang dilambangkan oleh pengesahan dari ruh nenek
moyang-nenek moyang atau para dewa.**Untuk melaksanakan sedekah piaroan bukan saja
Ketua Adat yang diperlukan melainkan Kepala Desa dan seluruh masyarakat Tanjung Atap
tanpa terkecuali. Pada pelaksanaan sedekah piaroan untuk membaca do’a yang memakai
bahasa dusun dan pembukaan dipimpin oleh Ketua Adat. Do’a dan dzikir dipimpin Ustadz

Habibullah.
Beberapa hari sebelum dilaksanakannya sedekah piaroan, perwakilan dari masyarakat
Desa Tanjung Atap meminta sumbangan dari rumah satu ke rumah yang lainnya, masyarakat
dibebaskan untuk memberikan sumbangan seperti beras, gula, uang, kerupuk, kelapa, dan
lain-lain dengan seikhlasnya. Setelah semua dana terkumpul barulah Gede Suhai membeli
bahan-bahan yang kurang seperti beras,ketan 3 warna( merah, putih, dan hitam) , kelapa,

tempe,lengkuas, sereh, daun salam dan garam.

8 \Wawancara pribadi dengan H. Ilyas (Ketua Adat Desa Tajung Atap ), Pada tanggal 24-07-2017, Jam
14:32 Wib.

8 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I1: Pokok-Pokok Etnografi, h. 173.

# Koentjaraningrat,Pengantar Antropologi I1: Pokok-Pokok Etnografi, h. 173-174.



Gambar I11. 3. Meminta sumbangan untuk sedekah piaroan

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 26 September 2017.

Gambar I11. 4. Bahan-bahan untuk memasak nasi gemuk

1).




2).

Keterangan: 1. Beras sebanyak 4 kaleng
2. Kelapa sebanyak 30 buah yang akan dibuat santan kelapa

3. Lengkuas 10-13 ruas ibu jari



4. Sereh 10-15 batang
5. Daun salam 15 lembar

6. garam secungkupnya

Gambar I11. 5. bahan-bahan untuk memasak ketan 3 warna

(merah,putih, hitam)

1). 2).

3).

Cap SEG' TIGA "G

Keterangan: 1. Ketan merah 5 kg
2. Ketan putih 5 kg
3. Ketan hitam 5 kg

4. Garam secungkupnya



Pada hari yang sudah ditentukan yaitu tanggal 1 Muharram untuk sedekah piaroan,
seluruh masyarakat Desa Tanjung Atap yang bisa hadir atau tidak ada pekerjaan berkumpul
di rumah Gede Suhai untuk membantu memasak mulai dari ibu-ibu, bapak-bapak, anak kecil
dan orang yang sudah berumur, mereka berkumpul untuk membagi tugas menyiapkan alat,
dan bahan-bahan yang akan dimasak. Ibu-ibu menyiapkan bahan-bahan yang akan dimasak
seperti mencuci beras sebanyak 4 kaleng , bapak- bapak mengupas kelapa, ibu- ibu memarut
kelapa sebanyak 30 buah dan mengambil santan kelapa, memasak ketan 3 warna, membuat
kue dan membuat sambal tempe. Ketua Adat menyembelih Ayam dengan dibantu masyarakat
menurut H. Ilyas do’a yang dibaca yaitu Bismilllahirrahmanirrahim Allahu Akbar sebanyak
3 kali, kemudian Ketua Adat membersihkan ayam dan merangkai ayam tersebut seperti
duduk bersilah dengan cara ayam yang sudah dibelah bagian tegahnya diikat dengan tali

plastik.

Gambar I11. 6 . Ibu-ibu saat mencuci beras dan ketan 3 warna

( merah, putih, dan hitam) di rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.
Gambar 3. 7 . Bapak-bapak saat mengupas kelapa di depan rumah

Gede Suhai



Gambar 3. 8 . Proses pengambilan santan kelapa untuk nasi gemuk di bawah rumah
Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 9. Proses memasak ketan 3 warna (Merah,Putih, Hitam) di rumah Gede
Suhai




Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 10. Proses pembuatan kue di rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.



Gambar I11. 11 . Proses memasak sambal tempe untuk menjadi pelengkap nasi

gemuk di rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 12 . Proses penyembelihan ayam di samping rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.



Gambar I11. 13. Proses merangkai ayam dengan duduk bersilah di rumah

Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 14 . Proses memasak Ayam dengan posisi duduk bersilah di rumah Gede
Suhai




Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Bapak-bapak memasak nasi gemuk bersama-sama di rumah Gede Suhai (keturunan
Munyang Tampati), cara memasak nasi gemuk yaitu masukkan beras sebanyak 4 kaleng di
kuali besar dengan memberikan santan kelapa, masukkan serai, lengkuas, daun salam beserta
garam secukupnya. Ibu-ibu memasak ketan 3warna (merah,putih,hitam) masing-masing ketan
sebanyak 5 kg yang digabungkan menjadi 15 kg dengan cara mengukus, setelah masak ketan

3 warna tersebut ditaburi garam secungkupnya.



Gambar I11. 15. Proses memasak nasi gemuk oleh bapak-bapak di rumah

Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Setelah semuanya masak ibu-ibu membungkus nasi gemuk dan ketan 3 warna dengan
kantong plastik putih untuk masyarakat yang tidak makan di rumah Gede Suhai, istri dari
Ketua Adat mempersiapkan nampan kuningan kemudian diletakkan penyanggah yang terbuat
dari sabut kelapa, selanjutnya diletakkan piring lalu dibagi dua sebagian nasi gemuk dan
sebagian lagi ketan 3 warna, setelah selesai ditaburi bawang goreng diatasnya diletakkan satu

ekor ayam denganposisi duduk bersilah. Sesajian ini akan diletakkan di sudut Masjid Bait Al



Washillah untuk mendapatkan berkah sesaat sebelum shalat dan do’a bersama dilakukan.
Sebagian lagi di letakkan di rumah Gede Suhai.

Gambar I11. 16 . Proses pembungkusan nasi gemuk dan ketan 3 warna untuk
masyarakat yang tidak makan dirumah Gede Suhai
‘ \ \ ‘ INL - "1




Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar 111.17. Penyajian nasi gemuk di atas nampan kuningan dan piring peninggalan
Said Umar Baginda Sari




Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Keterangan : Istri dari ketua adat saat menyusun rangkaian sesajian dengan membagi rata dua
bagian piring dengan nasi gemuk dan sebagian lagi ketan 3 warna kemudian istri ketua adat
menaburi bawang goreng kemudian diletakkan satu ekor ayam dengan posisi duduk bersilah.
Sesajian ini akan diletakkan di sudut Masjid Al Washilah untuk mendaptkan berkah, sebagian

nasi gemuk dan ketan 3 warna yangdiletakkan di kantong plastik di rumah Gede Suhai.



Gambar I11. 18 . Nasi Gemuk dan ketan 3 warna yang sudah di susun di rumah

Gede Suhai

2. Tahap pelaksanaan sedekah piaroan

Tahap pelaksanaan menurut H. llyas merupakan bagian inti dari tradisi sedekah
piaroan ini karena berhasil atau tidaknya upacara sedekah ini terletak pada pelaksanaannya.
Mereka mengatakan bahwa jika seluruh persiapan telah selesai di lakukan, maka
dilangsungkan dengan acara pokok yaiu pelaksanaan sedekah piaroan. Adapun tahap
pelaksanaan sedekah piaroan sebagai berikut :Masyarakat Desa Tanjung Atap berkumpul di
Masjid Bait Al Washillah untuk shalat Magrib berjamaah dan do’a bersama. Pembukaan

dibacakan oleh Ketua Adat dan dilangsungkan dengan pembacaan Surat Al-Fatihah



sebanyak 3 kali. Pertama dikhususkan untuk Nabi Muhammad SAW kedua untuk Munyang
Tampati (nenek moyang), Munyang Mad Amin, dan Munyang Koder, dan ketiga untuk
Kaum Muslimin dan Muslimat. Kemudian membaca Surat Yasin, dilanjutkan dengan

berdzikir Subhanallah Walhamdulillah Wala llaha Illallah Wallahu Akbar

- < - 4
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Artinya: Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, dan Allah
Maha Besar di baca sebanyak 100 Kali.
Selanjutnya membaca Dzikir Has bunallah Wanikmal Wakil Nikkmal Maulana

Wanikma Nasir

Hiaaill a3 5 A sal A U 0 Ak A Gla

Artinya: Cukuplah Allah sebagai tempat diri bagi kami, sebaik-baiknya pelindung

dan sebaik-baiknya penolong kami) di baca sebanyak 100 kali.

Dilanjutkan do’a Bismillahilladzii Laa Yadhurru Ma’asmihi Syai’un Fil Ardhi Wa Laa

Fis Sama-iWa Huwassamiul’ Alim

Artinya: dengan nama Allah yang bersamanya Namanya sesuatu apapun tidak akan
celaka baik di bumii maupun dilangit . Dialah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
Dibaca sebanyak 100 kali.

Selanjutnya dilanjutkan dengan doa yang memakai bahasa daerah Desa Tanjung
Atap oleh Ketua Adat H. llyas yaitu ”Ya Allah kami ngadokan dekah piaroan koni untuk
minta keselamatan dari penyakit, nak beterimo kaseh atas nikmat kesehatan yang kau

enjok ke kami, berilah kesehatan untuk msyarakat dusun ikon, enjok la keselamatan



untuk masa yang akan datang, jauhkan dari penyakit-penyakit, sejahterakanlah dusun

» 89

ikon, peliharokenyo dari hal yang tak dipengenkan

Gambar I11. 19 . Pembacaan Yasin dan Do’a bersama di pimpin oleh KetuaAdat dan

Ustadz Habibuallah di Masjid Bait Al Washilah

3. Tahap Akhir

Akhir dari sedekah piaroan yaitu Setelah shalat isya’ di Masjid Bait Al Washilah.
Anak Gede Suhai membawa nampan kuningan yang berisi nasi gemuk, ketan 3 warna dan
satu ekor ayam yang sudah di masak dari Masjid menuju rumah Gede Suhai, kemudian Gede
Suhai memotong gulai ayam menjadi kecil-kecil untuk di hidangkan kepada semua
masyarakat Desa Tanjung Atap. Kemudian Bapak-bapak secara bergantian menyantap
hidangan karena tempat yang tdak terlalu luas, sedangkan ibu-ibu dan masyarakat Desa
Tanjung Atap lainnya mengantri di tangga rumah Gede Suhai untuuk mendapatkan nasi
gemuk dan ketan 3 warna yang telah dikantongi plastik,” karena masyarakat Desa Tanjung

Atap percaya jika tidak makan nasi tgemuk dan ketan 3 warna akan mengalami sakit tawar

¥\Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua AdatTajung Atap ), Pada tanggal 24-07-2017.Pada tanggal
24-07-2017, Jam 15:32 Wib.

*Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua AdatTajung Atap ), Pada tanggal 24-07-2017Pada tanggal
24-07-2017, Jam 14:37 Wib.



(cacar), memakan nasi gemuk dan ketan 3 warna tidak harus banyaktetapi satu sendok sudah
memenuhi syarat untuk memperoleh berkah dari sedekah piaroan ini.**
Gambar I11. 20. Antusias masyarakat Desa Tanjung Atap dari anak kecil sampai

orang tua saat mengikuti sedekah piaroan

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

*Wawancara pribadi dengan H. llyas (Ketua Adat), Tajung Atap, Pada tanggal 24-07-2017.Pada tanggal
24-07-2017, Jam 14:52 Wib.



Gambar I11. 21. Hidangan yang siap dimakan bersama-sama saat sedekah piaroan di
rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 22. Ketua Adatdan Bapak-bapak saat menyantap nasi sesajian sedekah
piaroan di rumah Gede Suhai




Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.

Gambar I11. 23. Masyarakat antri untuk mendapatkan nasi gemuk dan ketan 3 warna
dikantong plastik saat sedekah piaroan di rumah Gede Suhai

Sumber: Koleksi Pribadi diambil pada tanggal 29 september 2017.



D. TANGGAPAN TOKOH MASYARAKAT DESA TANJUNG ATAP

TERHADAP SEDEKAH PIAROAN

Tanggapan adalah pendapat ataupun reaksi seseorang setelah melihat, mendengar
ataupun merasakan sesuatu. Tanggapan dapat berupa persetujuan, sangggahan, pertanyaan,
atau pendapat.”

Tanggapan merupakan perubahan sikap atau perliaku subjek tertentu yang dipengaruhi
oleh adanya rangsangan atau stimulasi dari lingkungan. Tanggapan bisa berupa tanggapan
positif dan tanggapan negatif. Tanggpan positif memunculkan persetujuan,, sedangkan
tanggapan negatif memuculkan penolakan.

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti.* Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Tanjung Atap. Jumlah populasi untuk
penelitian ini adalah 2.053 jiwa. Jumlah populasi tersebut berdasarkan jumlah penduduk Desa
Tanjung Atap.

Sample merupakan bagian dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif yang
digunakan adalah sample kecil, tidak representatif

dan berkembang selama proses penelitian. Sample biasanya sedikit dan dipilih
menurut tujuan penelitian. Penelitian kualitatif juga tidak menggunakan istilah populasi tapi
dinamakan situs sosial (sosial situation) yang dapat dinyatakan sebagai objek penelitian
yang ingin diketahui apa yang terjadi di dalamnya.

Dalam penelitian yang berjudul Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Kajian Antropologi dan Histori) yang membahas tentang
tanggapan masyarakat Desa Tanjung Atap terhadap sedekah piaroan, pengambilan sample
dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu teknik pemilihan informan

dengan pertimbangan khusus yaitu seseorang yang dianggap paling tahu tentang sedekah

% http:// rumahbelajaedelweiss.blogspot.co.id/2012/07/ memberikan-tanggapan—alasan-dan - saran-
.html?m=1. Diakses pada tangga 10-12-2017, Jam 11:29 Wib.
% http:// www.satujam.com/-pengertian- populasi. Diakses pada tanggal 15 -12-2017. Jam 21:22 Wib
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piaroan. Sample yang digunakan berjumlah 5 orang sebagai narasumber, dari setiap
narasumber memiliki peran masing-masing antara lain Bapak H. llyas sebagai Ketua Adat
Desa Tanjung Atap, Bapak Zainal Abidin sebagai Kepala Desa Tanjung Atap, Bapak
Habibullah sebagai Ustadz Desa Tanjung Atap dan Gede Suhai yaitu keturunan dari
Munyang Tampati, Ermina masyarakat Desa Tanjung Atap yang setiap tahun hadir untuk
membantu selama proses sedekah piaroan.

Dari hasil wawancara mendalam yang dilakukan peneliti, dari 5 orang yang dimintai
informasi tentang tanggapan terhadap sedekah piaroan semua masyarakat setuju dengan
tradisi sedekah piaroan karena masyarakat Desa Tanjug Atap sangat menjunjung tinggi adat
istiadat dan norma-norma yang berlaku., bagi masyarakat Desa Tanjung Atap tidak ada hal
yang aneh dari tradisi sedekah piaroan ini semuanya masih normal dengan tujuan yang benar
dan ini merupakan ungkapan rasa syukur kita sebagai manusia yang telah diberi kesehatan
jasmani dan rohani, serta ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT sebagai  sang

pencipta alam semesta.

Semua narasumber yang di wawancara mengatakan bahwa ini merupakan tradisi yang
setiap tahunnya diadakan di Desa Tanjung Atap, sedekah piaroan merupakan warisan dari
nenek moyang yang wajib untuk dijaga dan dilestarikan dengan baik. Dari sedekah piaroan
banyak pelajaran dan hal yang bermanfaat yang di dapatkan dari sedekah piaroan seperti
mengetahui asal-usul dan proses sedekah piaroan, momen silaturrahmi selain di waktu hari
raya idul fitri, sedekah piaroan sangat ditunggu masyarakat Desa Tanjung Atap karena
sedekah piaroan ini hanya diadakan 1 tahun sekali dan masyarakat sangat menantikan saat
antri ditangga rumah Gede suhai untuk mendapatkan nasi gemuk dan ketan 3 warna yang
diletakkkan dikantong plastik untuk mendapatkan berkah, terhindar dari semua penyakit dan

marabahaya.



BAB IV

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas tentang Sedekah Piaroan di Desa Tanjung Atap
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Kajian Antropologi dan Histori) dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ketika Said Umar Baginda Sari memandang ke arah barat, pandangan Said Umar
Baginda Sari tertuju pada segugusan tanah yang berhadapan dengan air. Setelah diamati
ternyata gugusan tanah tersebut adalah sebuah tanjungan, yang mana dari kejauhan terlihat
sebuah bangunan pondok yang beratap. Ketika Said Umar Baginda Sari mendatangi
tanjungan ada pondok yang beratap ternyata sebuah bangunan yang mengatapi dua buah
kuburan. Sejak saatitulah Said Umar Baginda Sari dan rombongan sepakat untuk menetap di
tanjungan tersebut yang kemudian beliau namakan Tanjung Atap

Sedekah piaroan di Desa Tanjung Atap dilakukan sejak zaman dahulu sampai
sekarang,sedekah piaroan diadakan karena terjadi malapetaka yang menimpa masyarakat
Desa Tanjung Atap. Munyang Tampati sebagai ketua adat pada zaman dahulu menyarankan
untuk mengadakan sedekah piaroan. Sedekah piaroan yang di laksanakan dalam beberapa
hari membuat masyarakat Desa Tanjung Atap sembuh dari penyakit tawar (cacar), ini lah
yang membuat masyarakat Desa Tanjung Atap setiap 1 tahun sekali mengadakan sedekah
Piaroan,karena masyarakat yakin jika tidak dilaksanakan wabah penyakit tawar (cacar) akan
datang dan kekacauan akan terjadi di Desa Tanjung Atap.Proses pelaksanaan sedekah
piaroan terdiri dari beberapa tahapan , yaitu tahap persiapan,tahap pelaksanaan dan tahap
akhir.

Semua masyarakat menyetujui sedekah piaroan demi menjunjung tinggi adat istiadat
dan norma-norma yang berlaku. Tidak ada yang tidak setuju dengan tradisi sedekah piaroan

ini, bagi masyarakat Desa Tanjung Atap tidak ada hal yang aneh dari tradisi ini semuanya



masih normal dengan tujuan yang benar dan ini merupakan ungkapan rasa syukur Kita
sebagai manusia yang telah diberi kesehatan jasmani dan rohani, serta ungkapan rasa syukur
kepada Allah SWT sebagai sang pencipta alam semesta.

B. Saran-saran

1. Kepada masyarakat Desa Tanjung Atap untuk tidak terlalu percaya dan yakin
dengan tradisi sedekah piaroan yang bertujuan untuk menghilangkan wabah
penyakit seperti tawar (cacar) karena semua nya kembali kepada Allah SWT
yang menyembuhkan segala penyakit, tapi sedekah piaroan ini dijadikan
momentum wujud kesyukuran masyarakat.

2. Kepada Ketua Adat atau Kepala Desa memberikan pengetahuan yang mendasar
tentang asal- usul sedekah piaroan kepada masyarakat Desa Tanjung Atap.

3. Bagi masyarakat Desa Tanjung Atap, harus tetap mengikuti, menjaga, dan
membudayakan tradisisedekah piaroanbisa dijadikan sebagai alternatif untuk
menjaga tradisisedekah piaroanagar tetap bertahan, dan dapat diwariskan sebagai
warisan budaya untuk anak-cucu di kemudian harinya.

4. Bagi peneliti selanjutnya, didasari bahwa penelitian tentang sedekah piaroan tidak
hanya cukup sampai disini saja, masih banyak aspek lain yang perlu diteliti lebih

lanjut dan lebih mendalam lagi.
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